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Abstract

The Purpose of this study is to exsplore: (1) the learning plans in the use of visual
media Museum Jenderal Sudirman Purwokerto, (2) the learning action in the use of visual
media Museum Jenderal Sudirman Purwokerto, (3) result the learning in the use of visual media
Museum Jenderal Sudirman Purwokerto, (4) the learning obstacle in the use of visual media
Museum Jenderal Sudirman Purwokerto. This study is done in SMP Muhammadiyah Purwojati
Kabupaten Banyumas.

This study uses descriptive qualitative method. Sources of data used are informants,
documents, documentations, place and event. The techniques for collecting the data are in
depth interviews, observations, and document using purposive sampling technique. This study
uses source triangulation, methodolical triangulation, investigator triangulation, and theory
triangulation as its data validity. The data analysis technique used is interactive model include
data reduction, data serving, and coclusion drawing or verification.

The result of this study are as follow: (1) in the learning plans, teacher set the SK and
KD, desain the method, make RPP, prepare the media, and make questions. (2) the learning
process consist of three activity steps; they are: pre activyti, main activity which consist of
exsploration, elaboration, and confirmation, and post activity whisch is the last activity consist of
reflection and assessment. (3) result learning in the use of visual media Museum Jenderal
Sudirman Purwokerto shows succes (4) facilites and the lack of creativity of the theachers
become obstacle in learning. To overcome the obstacles, the school will complete its facilities.

Keyword: the use of visual media Museum Jenderal Sudirman Purwokerto, SMP
Muhammadiyah Purwojati
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan IPS adalah penyederhanaan
atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial
dan humaniora serta kegiatan dasar
manusia yang diorganisasikan dan disajikan
secara ilmiah dan pedagogis/ psikologis
untuk tujuan pendidikan (Sumantri dalam
Sapriya, 2011: 11).

Dewasa kini, pembelajaran IPS telah
dianggap menjadi salah satu mata pelajaran
yang membosankan bagi peserta didik. Oleh
karena itu, menginhat pentingnya
pembelajaran IPS, maka pengajar dituntut
untuk kreatif dalam melaksanakan
pembelajaran IPS salah satunya vyaitu
menggunakan media yang dapat menarik
minat peserta didik dalam pembelajaran IPS.

Penggunaan media pembelajran
merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran juga untuk meminimalisir
terjadinya verbalisme, artinya siswa hanya
mengetahui tentang kata tanpa memahami
dan mengerti makna yang terkandung dalam
kata tersebut. Hal semacam ini dapat
menimbulkan salah persepsi siswa. Oleh
sebab itu sebaiknya diusahakan agar
pengalaman siswa menjadi lebih konkret,
pesan yang ingin disampaikan benar-benar
dapat mencapai sasaran dan tujuan yang
ingin dicapai, yang dapat dilakukan melalui
kegiatan yang mendekatkan siswa dengan
kondisi yang sebenarnya ( Wina Sanjaya,
2012: 69).

Jenis media pembelajaran dibagi
menjadi empat kelompok, yaitu (1) media
hasil teknologi cetak. (2) media hasil
teknologi audio-visual. (3) media hasil
teknologi yang berdasarkan komputer. dan
(4) media hasil gabungan teknologi cetak
dan komputer (Azhar Arsyad, 2007: 29-33).

Sedangkan menurut Sri Anitah (2008:
xv), menyebutkan jenis media pembelajaran,
baik tradisional maupun media masa Kini
yaitu:
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1. Media visual, yang terdiri dari:

a. Media visual yang
diproyeksikan (media sederhana).

b. Media visual yang diproyeksikan.
Media audio (tradisional dan digital).
Media audio visual.

Distance learning.
Online learning.

Penggunaan media visual Museum
Jenderal Sudirman dalam pembelajaran IPS
merupakan salah satu cara yang digunakan
untuk mengurangi keberpusatan
pembelajaran kepada guru. Selain itu
penggunaan media visual museum dalam
pembelajaran IPS juga akan memberikan
visualisasi yang kuat terhadap peristiwa
masa lampau yang dihadirkan dalam
pembelajaran.

Museum merupakan salah satu fasilitas
umum vyang dapat dimanfaatkan oleh
pendidik maupun peserta didik dalam
pembelajaran. Diorama serta benda-benda
peninggalan sejarah merupakan salah satu
media pembelajaran yang menarik untuk
diamanfaatkan. Seperti halnya yang terdapat
di Museum Jenderal Sudirman Purwokerto.

tidak

aprwbn

Dengan menggunakan media
pembelajaran guru dan peserta didik tidak
perlu mengunjungi museum dalam

pembelajaran. Namun tanpa mengunjungi
museum guru dapat tetap menggunakan

museum sebagai media pembelajaran
dengan slide.

Pengemasan materi  pembelajaran
dengan slide dapat mengakomodasi
keperluan guru untuk memberikan

penjelasan kepada peserta didik terkait
dengan benda-benda yang berada di
museum dengan menggunakan foto yang
berfungsi menguatkan visualisasi.

Rumusan masalah pada penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran

dengan media Museum  Jenderal
Sudirman di  SMP  Muhammadiyah
Purwojati?



2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran
dengan media Museum  Jenderal
Sudirman di SMP Muhammadiyah
Purwojati?

3. Bagaimana hasil pembelajaran dengan
media Museum Jenderal Sudirman di
SMP Muhammadiyah Purwojati?

4. Bagaimana kendala pembelajaran
dengan media Museum  Jenderal
Sudirman di SMP Muhammadiyah
Purwojati?

Tujuan Penelitian:

1. Untuk mengetahui perencanaan
pembelajaran dengan media Museum
Jenderal Sudirman di SMP
Muhammadiyah Purwojati.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan

pembelajaran dengan media Museum
Jenderal Sudirman di SMP
Muhammadiyah Purwojati.

3. Untuk mengetahui hasil pembelajaran
dengan media Museum  Jenderal
Sudirman di SMP Muhammadiyah
Purwoijati.

4. Untuk menegetahui kendala
pembelajaran dengan media Museum
Jenderal Sudirman di SMP
Muhammadiyah Purwojati.

B. METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian yang digunakan

adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu
penelitian yang melukiskan dan menafsirkan
keadaan yang ada sekarang (Arief Furchan,
2011: 39).

Sementara itu Nusa Putra (2013: 71),
menerangkan penelitian kualitatif deskriptif
memiliki arti bahwa hasil eksplorasi atas
subjek penelitian atau para partisipan
melalui pengamatan dengan semua
variannya, dan wawancara mendalam serta (
Focus Dicussion Group) FGD harus
dideskripsikan dalam catatan kualitatif yang
terdiri dari catatan lapangan, catatan
wawancara, catatan pribadi, catatan
metodologis, dan catatan teoritis.

Sedangkan strategi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kasus vyaitu,
penelitian yang terinci tentang seseorang
atau sesuatu unit selama kurun waktu
tertentu (Consuelo G. Sevillz, 1993: 73).

Penelitian ini  merupakan penelitian
dasar yang menekankan pada objek dan
fakta-fakta yang ada yakni tentang
pemanfaatan Museum Jenderal Sudirman
dalam pembelajaran IPS di SMP
Muhammadiyah Purwojati dengan materi
“Peristiwa-peristiwa di Sekitar Proklamasi”.
Penelitian kualitatif ini menggunakan strategi
studi kasus karena penelitian ini merinci
tentang pelaksanaan pembelajaran pada
unit atau lembaga sekolah. Dalam
melakukan penelitian kualitatif ini peneliti
hanya melihat fakta-fakta ataupun proses
belajar mengajar yang memanfaatkan
Museum Jenderal Sudirman Purwokerto
dalam bentuk media visual atau slide di
ruang kelas VI SMP Muhammadiyah
Purwojati.

Dalam penelitian kualitatif, teknik logika
yang digunakan adalah logika induktif
abstraktif. Suatu logika yang bertitik tolak
dari “khusus ke umum?”; bukan dari “umum
ke Kkhusus” sebagaimana dalam logika
deduktif verifikatif. Konseptualisasi,
kategorisasi, dan deskripsi dikembangkan

atas dasar kejadian (incidence) yang
diperoleh  ketika  kegiatan  lapangan
berlangsung. Teoritisasi yang
memperlihatkan  bagaimana  hubungan

antarkategori (atau hubungan antar variabel
dalam terminologi penelitian kuantitatif) juga
dikembangkan atas dasar data yang
diperoleh ketika kegiatan lapangan
berlangsung. Karenanya, anatara kegiatan
pengumpulan data dan analisis data menjadi
tak mungkin dipisahkan satu sama lain.
Keduanya berlangsung secara stimultan
atau berlangsung serempak.



C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan pembelajaran
dengan penggunaan media
visual Museum Jenderal
Sudirman Purwokerto di SMP
Muhammadiyah Purwojati.
Berdasarkan dari temuan penelitian
dalam penelitian ini tentang perencanaan
pembelajaran dengan penggunaan media
visual Museum Jenderal Sudirman
Purwokerto di SMP  Muhammadiyah
Purwojati, sebelum guru memulai melakukan
aktifitas belajar mengajar di dalam kelas
terlebih dahulu seorang guru harus membuat
perencanaan pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran sangat penting dilakukan oleh
guru karena perencanaan tersebut akan
menentukan apa yang akan dilakukan oleh

seorang guru untuk mengajar peserta
didiknya. Perencanaan pembelajaran
tersebut dapat disusun  berdasarkan

kebutuhan dalam jangka waktu yang telah
ditentukan oleh seorang guru dan
perencanaan tersebut harus dilaksanakan
dengan mudah serta tepat pada sasaran
yang tentunya tetap berpedoman pada
kurikulum KTSP.

Rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan manajemen
pembelajaran untuk mencapai satu atau
lebih kompetensi dasar yang ditetapkan
dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam
silabus. RPP merupakan komponen penting
dari kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), yang pengembangannya harus
dilakukan secara professional. Tugas guru
yang paling utama terkait dengan RPP
berbasis KTSP adalah menjabarkan silabus
ke dalam RPP yang lebih operasional dan
rinci, serta siap dijadikan pedoman atau
scenario dalam pembelajaran. Dalam
pengembangan RPP, guru diberikan
kebebasan untuk mengubah, memaodifikasi,
dan menyesuaikan silabus dengan kondisi
sekolah dan daerah, serta dengan
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karakteristik peserta didik. Agar guru dapat
membuat RPP yang efektif, dan berhasil
guna, dituntut untuk memahami berbagai
aspek yang berkaitan dengan hakekat,
fungsi, prinsip, dan prosedur
pengembangan, serta cara mengukur
efektifitas pelaksanaan dalam pembelajaran.

Penyusunan program pembelajaran
akan bermuara pada rencana pelaksanaan
pembelajaran, sebagai produk program
pembelajaran  jangka  pendek, yang
mencakup komponen program Kkegiatan
belajar dan proses pelaksanaan program.
Komponen program mencakup dasar, materi
standar, metode dan teknik, media dan
sumber belajar, waktu belajar dan daya
dukung lainnya. Dengan demikian rencana
pelaksanaan pembelajaran pada hakikatnya
merupakan suatu sistem, yang terdiri atas
komponen-komponen yang saling
berhubungan serta berinteraksi satu sama
lain, dan memuat langkah-langkah
pelaksanaannya, untuk mencapai tujuan
atau membentuk kompetensi.

Langkah pertama yang ditempuh guru
mengembangkan rencana

pembelajaran adalah

dalam
pelaksanaan

mengidentifikasi dan  mengelompokkan
kompetensi yang ingin dicapai setelah
proses pembelajaran. Kompetensi yang

ingin dikembangakan harus mengandung
muatan yang menjadi materi standar, yang
dapat diidentifikasi berdasarkan kepbutuhan
peserta didik,namun pembentukkan
kompetensi seringkali membutuhkan waktu
relative lama, harus realistis dan dapat
dimaknai sebagai kegiatan atau pengalaman
belajar tertentu, serta harus komprehensif,
artinya berkaitan dengan visi dan misi
sekolah.
Langkah kedua adalah
mengembangkan materi standar. Materi
standar merupakan isi kurikulum yang
diberikan kepada peserta didik dalam proses
pembelajaran dan pembentukkan
kompetensi. Secara umum, materi standar



mencakup tiga komponen utama yaitu ilmu
pengetahuan, proses, dan nilai-nilai, yang
dapat dirinci sesuai dengan kompetensi
dasar, serta visi dan misi sekolah.

Langkah ketiga dalam menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran adalah
menentukan metode. Penentuan metode
pembelajaran erat Kkaitannya dengan
pemilihan strategi pembelajaran yang paling
efisien dan efektif dalam memberikan
pengalaman belajar yang diperlukan untuk
membentuk kompetensi dasar. Dalam hal
ini, stretegi pembelajaran merupakan
kegiatan guru dalam melakukan proses
pembelajaran dan pembentukan kompetensi
yang dapat memberikan kemudahan kepada
peserta didik untuk mencapai tujuan.

Langkah terakhir
mengembangkan  rencana
pembelajaran adalah merencanakan
penilaian. Sejalan dengan KTSP yang
berbasis kompetensi penilaian hendaknya
dilakukan berdasarkan apa yang dilakukan
oleh  peserta didik selama proses
pembelajaran dan pembentukan kompetensi

Guru IPS SMP  Muhammadiyah
Purwojati dalam mebuat perencanaan
pembelajaran hal pertama yang dilakukan
adalah menentukan Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dengan
materi yang masih berhubungan dengan
penggunaan media visual Museum Jenderal
Sudirman Purwokerto, selanjutnya
merancang metode yang tepat dan sesuai
dengan materi yang akan dibahas, membuat
RPP, menyiapkan media visual, dan yang
terakhir adalah membuat pertanyaan untuk
melihat sejauh mana kemampua peserta
didik menerima penjelasan materi yang telah
disampaikan di dalam kelas selama proses
belajar mengajar berlangsung.

dalam
pelaksanaan

Sukses atau tidaknya suatu
pembelajaran di dalam kelas akan
ditentukan seberapa besar kemantapan

ataupun keberhasilan seorang guru dalam
membuat perencanaan sebelum melakukan
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pembelajaran di dalam kelas. Perencanaan
pembelajaran memainkan peranan penting
dalam memandu guru dalam melaksanakan
tugas sebagai pendidik dalam melayani
kebutuhan  belajar  peserta  didiknya.
Perencanaan pembelajaran juga
dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum
proses pembelajaran berlangsung. Terdapat
beberapa fungsi perencanaan pembelajaran
dalam proses pembelajaran yakni:

a. Memberi guru pemahaman yang
lebih jelas tentang tujuan
pendidikan sekolah dan
hubungannya dengan pengajaran
yang dilaksanakan untuk mencapai

tujuan itu.

b. Membantu guru memperjelas
pemikiran tentang sumbangan
pengajarannya terhadap

pencapaian tujuan pendidikan.

c. Menambah keyakinan guru atas
nilai-nilai pengajaran yang diberikan
dan prosedur yang digunakan.

d. Membantu guru dalam rangka
mengenal kebutuhan-kebutuhan
murid, minat-minat murid, dan

mendorong motivasi belajar.

e. Mengurangi kegiatan yang bersifat
trial and error dalam mengajar
dengan adanya organisasi kurikuler
yang lebih baik,metode yang tepat
dan menghemat waktu.

f.  Murid akan menghormati guru yang
dengan sungguh-sungguh
mempersiapkan diri untuk mengajar
dengan harapan-harapan mereka.

g. Memberikan kesempatan bagi guru-
guru untuk memajukan pribadinya
dan perkembangan profesionalnya.

h. Membantu guru memiliki perasaan
percaya pada diri sendiri dan
jaminan atas diri sendiri.

i. Membantu guru
kegairahan mengajar dan
senantiasa memberikan bahan-
bahan yang up to date kepada

memilhara



murid (Oemar Hamalik, 2013: 135-
136).

Perencanaan pembelajaran IPS dengan
penggunan media visual Museum Jenderal
Sudirman Purwokerto telah sesuai dengan
Standar Kompetensi (SK) “Memahami usaha
persiapan kemerdekaan” dan Kompetensi
Dasar (KD) “Mendeskripsikanperistiwa-
peristiwva sekitar proklamasi Kesatuan
Republik dan proses terbentuknya Negara
Indonesia”.  Selain itu juga, dalam
perencanaan pembelajaran dirancang
dengan menggunakan metode pembelajaran
yang tepat. Sebenarnya metode yang lebih
tepat lagi adalah mengunjungi Museum
Jenderal Sudirman, namun karena faktor
efisiensi waktu dan biaya yang harus
dikeluarkan oleh peserta didik, maka
langakah paling efisien adalah mengemas
koleksi  Museum  Jenderal  Sudirman
Purwokerto dalam bentuk media visual.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Umi Hartati (2013)
yang berjudul “Pemanfaatan Media Museum
dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri
Seputih Agung Lampung, bahwa dalam
perencanaan pembelajaran dengan
penggunaan museum harus disesuaikan
terlebih dahulu dengan Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dengan
koleksi yang terdapat di museum.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan
penggunaan media visual Museum
Jenderal Sudirman Purwokerto di
SMP Muhammadiyah Purwojati.
Setelah proses perencanaan

pembelajaran sukses disusun, hal
selanjutnya yang harus dilakukan oleh
seorang guru adalah melaksanakan proses
pembelajaran. Proses pembelajran
merupakan tugas utama dari seorang guru,
dimana pembelajran dapat diartikan sebagai
sebuah proses transfer ilmu pengetahuan
dari guru ke peserta didik.

Dalam tahap pelaksanaan

pembelajaran ini, guru pastilah memiliki
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tujuan dan strategi yang telah direncanakan
diawal. Dalam proses pembelajaran atau
lebih sering dengan mengajar ini merupakan
sebuah usaha dari guru untuk memberikan
keterampilan, ide, informasi, nilai, cara
berfikir sebagai sarana untuk meningkatkan
diri dan cara-cara belajar bagaimana belajar
(learn to learn) (Suyono, 2011: 16-17).
Seperti halnya yang diungkapkan oleh
John R Pancella yang dikutip oleh Slameto
(2010: 33) dalam kegiatan belajar mengajar
guru memiliki tanggung jawab sebagai
berikut:
a. Memberikan bantuan kepada siswa
dengan menceritakan sesuatu yang

baikk yang dapat menjamin
kehidupannya, itu adalah ide yang
bagus.

b. Memberikan jawaban langsung
kepada pertanyaan yang diminta
oleh siswa.

c. Memberikan kesempatan untuk
berpendapat.

d. Memberikan evaluasi.
Memberikan kesempatan  untuk
menghubungkan dengan

pengalamannya sendiri.

Unsur terpenting dalam mengajar
adalah merangsang dan mengarahkan siswa
untuk belajar. Mengajar sebenarnya adalah
menolong peserta didik untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, sikap, ide, serta
apresiasi yang menjurus kepada perubahan
tingkah laku dan pertumbuhan peserta didik
itu sendiri. Cara mengajar guru yang baik
akan mendorong siswa dapat mempelajari
apa yang seharusnya dipelajari sehingga
indikator hasil belajar yang diinginkan dapat
dicapai oleh siswa (Triyanto, 2010: 17).

Jika tujuan pengajaran adlah
pernyataan tentang hasil pengajaran yang
diharapkan, maka pembelajaran lebih tertuju
pada pengelolaan proses. Dengan demikian,
agar pelaksanaan pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan hasilnya sesuai
dengan yang diharapkan, maka harus ada



peningkatan kualitas pembelajaran, dalam
arti adanya perbaikan pengajaran ke arah
pengelolaan proses pembelajaran. Terkait
dengan pembelajaran sebagai pengelolaan
proses pembelajaran, maka ada beberapa
variable dalam pembelajaran, yaitu metode
pembelajaran, penggunaan media, kondisi
pengajaran, dan hasil belajar (Uno,
2009:153-1586).

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran
di kelas yang dilakukan oleh guru terdiri dari
tiga tahap kegiatan, yakni (1) kegiatan awal,
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang
efektif dan mempersiapkan peserta didik
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
selanjutnya. Kegiatan awal ini meliputi
salam, presensi, apersepsi, dan selanjutnya

menyampaikan SK, KD, indikator serta
tujuan pembelajaran. (2) kegiatan inti,
kegiatan inti dalam pembelajaran ini

menggunakan media visual yang berbentuk
slide untuk membantu guru menjelaskan
materi kepada peserta didik dengan
menampilkan contoh-contoh peristiwa yang
terjadi di sekitar proklamasi kemerdekaan
dan upaya  untuk mempertahankan
kemerdekaan Indonesia dengan
menggunakan koleksi Museum Jenderal
Sudirman Purwokerto. Tahap pembelajaran
IPS yang menggunakan KTSP ini meliputi
tahap eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi
dan dalam pembelajaran ini menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab.
Sebaiknya, dalam pembelajaran IPS,
metode ceramah ini tidak digunakan penuh
dalam jam pembelajaran, namun dapat
diberikan jeda untuk menyaksikan koleksi
museum yang telah disajikan dalam bentuk
slide. Karena dalam pembelajaran yang
menggunakan media visual Museum
Jenderal Sudirman Purwokerto ini
memberikan banyak ruang kepada peserta
didik untuk mengungkapkan pendapatnya
atau berfikir  kritis dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan media
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visual Museum Jenderal Sudirman
Purwokerto, dan seharusnya guru hanya
berperan sebagai fasilitator saja. (3)

kegiatan akhir, merupakan kegiatan penutup
dalam proses pembelajaran di kelas yang
lebih berorientasi dilakukan oleh guru untuk

melakukan penilaian terhadap kegiatan
pembelajaran. Kegiatan tersebut meliputi
kegiatan refleksi, melakukan penilaian

terhadap hasil belajar peserta didik, dan
menginformasikan topik untuk pertemuan
selanjutnya.

Dalam  pelaksanaan  pembelajaran
dengan penggunaan media visual Museum
Jenderal Sudirman Purwokerto, guru IPS
menggunakan media berupa slide yang
disusun sedemikian rupa sehingga menarik
dan sesekali slide tersebut dibarengi dengan
pemutaran lagu perjuangan yang semakin
membangkitkan semangat peserta didik
untuk belajar. Dalam proses pembelajaran,
peserta didik terlihat antusias mengikuti
pembelajaran hingga selesai dan banyak
pertanyaan yang terlontar dari peserta didik
untuk menanyakan terkait dengan materi
pembelajaran.

Sesuai dengan pernyataan di atas telah
diterapkan oleh guru IPS kelas VIl di SMP
Muhammadiyah Purwojati dengan
melakukan berbagai perencanaan yang
telah diuraikan di atas dalam perencanaan
pembelajaran di dalam kelas.

Penggunaan Museum
Sudirman  Purwokerto  sebagai
pembelajaran dapat bermanfaat untuk
membangun  kesadaran peserta didik
tentang pentingnya waktu dan tempat yang
merupakan sebuah proses dari masa
lampau, masa kini, dan masa yang akan
datang, melatih daya kritis peserta didik
untuk memahami fakta sejarah secara benar
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah
dan metodologi keilmuan, menumbuhkan
apresiasi, dan penghargaan peserta didik
terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti
peradaban bangsa Indonesia.

Jenderal
media



Hal ini ternyata berbeda dengan hasil
penelitian Suharto (2009) “Museum Kretek
sebagai Media dan Sumber Pembelajaran
Sejarah di SMA 1 Gebog Kudus”, dalam
proses pembelajaran yang memanfaatkan
Museum, peserta didik diajak untuk
mengunjungi  museum  Kertek  secara
langsung, sehingga peserta didik dapat
secara langsung belajar sejarah dengan
melakukan identifikasi benda-benda
bersejarah koleksi museum.

3. Hasil pembelajaran dengan
penggunaan media visual Museum
Jenderal Sudirman Purwokerto di
SMP Muhammadiyah Purwojati.
Sesudah atau dalam melaksanakan

suatu kegiatan perlu diadakan evaluasi agar
dapat diketahui, berhasil atau tidaknya
kegiatan yang dilakukan tersebut. Demikian
halnya  dalam pendidikan, evaluasi
merupakan bagian yang sangat penting
yang harus dilaksanakan oleh guru.

Hasil dalam pembelajaran tidak bisa
terlepas dari proses pembelajaran serta
evaluasi pembelajaran. Untuk mengetahui
hasil pembelajaran tentu harus dilakukan
evaluasi pembelajaran. Evaluasi (penilaian)
merupakan bagian penting dalam suatu
sistem instruksional. Karena itu, penilaian
mendapat tanggung jawab untuk
melaksanakan fungsi-fungsi pokok sebagai
berikut.

a. Fungsi edukatif: evaluasi adalah
sub sistem dalam sistem
pendidikan yang bertujuan untuk
memperoleh informasi  tentang
keseluruhan sistem dan/ atau salah
satu sunsistem pendidikan. Bahkan
dengan evaluasi dapat diungkapkan
hal-hal yang tersembunyi dalam
proses pendidikan.

b. Fungsi institusional: evaluasi
berfungsi untuk mengumpulkan
informasi akurat tentang input dan
outpu pembelajaran  disamping
proses pembelajaran itu sendiri.

Dengan evaluasi dapat diketahui
sejauh mana siswa mengalami
kemajuan dalam proses belajar
setelah mengalami proses
pembelajaran.

c. Fungsu diagnostik: dengan evaluasi
dapat diketahui kesulitan masalah-
masalah yang sedang dihadapi oleh
siswa dalam proses/kegiatan
belajarnya. Dengan informasi
tersebut maka dapat dirancang dan
diupayakan untuk menanggulangi
dan atau membantu bersangkutan
untuk mengatasi kesulitannya dan
atau memecahkan masalahnya.

d. Fungsi administratif: evaluasi
menyediakan data tentang
kemajuan belajar siswa, yang pada
gilirannya berguna untuk
memberikan  sertifikasi (tanda

kelulusan) dan untuk melanjutkan
studi lebih lanjut dan atau untuk
kenaikan kelas. Jadi, hasil evaluasi
memiliki fungsi administratif.
Evaluasi juga dilakukan untuk
mengetahui kemampuan guru-guru
dalam proses belajar mengajar, hal
ini berdaya guna untuk kepentingan
supervisi.

e. Fungsi kurikuler: evaluasi
menyediakan data dan informasi
yang akurat dan berdaya guna bagi
pengembangan kurikulum
(perencanaan, uji coba di lapangan,
implementasi, dan revisi).

f. Fungsi manajemen: komponen
evaluasi merupakan bagian integral
dalam sistem manajemen, hasil
evaluasi berdaya guna sebagai
bahan bagi pimpinan  untuk
membuat keputusan manajemen
pada semua jenjang manajemen.

Dalam penerapannya evaluasi meliputi

tiga tahap, yaitu (1) identifikasi dan
perumusan tujuan, (2) definisi yang
berhubungan dengan tikah laku para peserta



didik, yaitu perubahan apa yang kita
harapkan dari peserta didik akibat tujuan
tersebut, (3) penyususnan instrumen yang
valid, dapat dipercaya, dan praktis untuk
mengamati tahap tertentu dalam tingkah
laku peserta didik seperti pengetahuan,
informasi, kecakapan, sikap, apresiasi,
kemampuan beradaptasi pribadi dan sosial,
minat, dan kebiasaan kerja (S.K. Kochhar,
2008: 521).

Pembelajaran IPS yang menurut
sebagaian besar peserta didik kelas VI
SMP Muhammadiyah Purwojati
membosankan karena materi pembelajaran
IPS yang cukup banyak nyatanya membuat
guru mata pelajaran IPS memutar otak untuk
memberikan susasana belajar di dalam
kelas yang menarik. Hal ini dilakukan karena
suasana belajar berpengaruh terhadap
motivasi  belajar sedangkan  motivasi
berpengaruh terhadap pencapaian prestasi.
Oleh karena itu, penciptaan suasana belajar
merupakan upaya sanagat penting dalam
upaya menumbuhkan motovasi belajar
peserta didik (Mulyono Abdurrahman, 2012:
87).

Hasil pembelajaran dengan
penggunaan Museum Jenderal Sudirman
Purwokerto dalam pembelajaran IPS kelas
VIII di SMP Muhammadiyah Purwojati telah
menunjukan hasil yang cukup signifikan.
Peningkatan motivasi belajar peserta didik
selama mengikuti proses pembelajaran
ditunjukan dalam sikap/afektif peserta didik
selama mengikuti pembelajaran di kelas.
Selain itu pula dapat dilihat dari aspek
kognitif yang dapat ditunjukan dengan
keberhasilan guru dalam menyampaikan
materi  pelajaran.  Meningkatnya nilai
pembelajaran IPS peserta didik dalam
proses belajar mengajar merupakan indikasi
baik bahwa pembelajaran yang
menggunakan media pembelajaran media
visula Museum Jenderal Sudirman dapat
mendorong peserta didik untuk lebih
memperhatikan ~ setiap  detail materi
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pembelajaran yang dapat berimbas kepada
meningkatnya nilai peserta didik.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian

Umi  Hartati (2013) vyang berjudul
“Pemanfaatan Media Museum dalam
Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri
Seputih Agung Lampung, bahwa
penggunaan media interaktif  dalam

pembelajaran dapat meningkatkan kreatifitas

peserta didik, dapat memperjelas materi,

dan dapat diarahkan untuk mencapai ranah
afektif.

4. Kendala pembelajaran dengan
penggunaan media visual Museum
Jenderal Sudirman Purwokerto di
SMP Muhammadiyah Purwojati.
Upaya pelaksanaan pembelajaran

dengan penggunaan media visual Museum

Jenderal Sudirman Purwokerto di SMP

Muhammadiyah Purwojati memiliki beberapa

kendala yang dapat menghambat

pelaksanannya. Kendala yang dihadapi oleh
guru meliputi; pertama, berkaitan dengan
sarana dan prasarana yang akan digunakan

guru dalam pelaksanaan pembelajaran di

dalam kelas. Masih minimnya sarana dan

prasarana yang disediakan oleh sekolah
membuat guru harus bergantian jika akan
menggunakan LCD untuk memperlancar
proses pembelajaran di dalam kelas. LCD
yang tersedia di SMP Muhammadiyah
Purwojati pada saat ini berjumlah tiga buah,

sedangkan ruang kelas yang tersedia
berjumlah lima ruang. Kurangnya sarana
dan prasaranamerupakan salah satu
penghambat dalam proses pembelajaran.
Sebaliknya, lengkapnya sarana dan
prasarana pembelajaran merupakan
pendukung dalam pelaksanaan

pembelajaran agar lebih baik, karena sarana
dan prasarana pembelajaran tersebut dapat
mempermudah guru dalam penyampaian
materi dan tujuan pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik serta membantu
peserta didik untuk lebih mudah menerima
pembelajaran yang diberikan oleh guru.



Kedua, kurang kreatifnya guru dalam
pembuatan media interaktif yang akan
menggunakan koleksi Museum Jenderal
Sudirman Purwokerto untuk dijadikan contoh
dalam penyampaian materi pembelajaran
berlangsung. Kurang kreatifnya guru dalam
pembuatan media pembelajaran akan
mempengaruhi  peserta  didik  dalam
menerima pembelajaran, yang seharusnya
dengan adanya media pembelajaran peserta
didik lebih termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran  tetapi dengan  kurang
menariknya media yang guru kemas dalam
bentul slide ini maka pembelajaran tidak
akan berjalan dengan baik.

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi
oleh guru IPS kelas VIl di SMP
Muhammadiyah Purwojati dalam
pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan
penggunaan media visual Museum Jenderal
Sduirman Purwokerto adalah pihak sekolah
akan berusaha untuk menambah sarana
LCD yang cukup diperlukan oleh guru pada
saat proses pembelajaran di kelas. Selain
itu, untuk menunjang pembelajaran yang
berbasis teknologi, guru-guru yang berafiliasi
dengan SMP Muhammadiyah Purwojati
diwajibkan untuk membekali diri dengan
laptop, bukan tanpa alasan kenapa laptop
menjadi barang wajib bawaan guru. Ini
dikarenakan laptop merupakan salah satu
barang yang dapat membantu tugas guru
dalam proses pembelajaran di kelas.

Selain itu, untuk pembelajaran IPS yang
cakupannya luas yakni, IPS ekonomi, IPS
Sejarah,IPS sosiologi, maka pihak sekolah
juga dituntut untuk menyediakan berbagai
macam media pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
misalnya untuk menunjang pembelajaran
peserta didik dalam mata pelajaran IPS

pihak sekolah menyediakan beberapa
replika foto perjuangan para pejuang
nasional maupun pejuang lokal dalam

rangka menyongsong dan mempertahankan
proklamasi. Sehingga media yang dimiliki
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sekolah bukan hanya media visual yang
terbatas pada buka pelajaran peserta didik.

Hasil penelitian ini ternyata berbeda dari
hasil penelitian Widi Astutik (2012) yang
berjudul “Museum Prambanan sebagai
Media dan Sumber Pembelajaran Sejarah di
SMA Prambanan”, dalam penelitian tersebut
kendala yang dihadapi terutama adalah guru
sejarah SMA Prambanan belum semuanya
memahami eksistensi Museum Prambanan,
hal ini  ditunjukan  dengan tingkat
pemahaman yang tidak sama anatara guru
yang satu dengan yang lainnya.

KESIMPULAN
1. Dalam perencanaan pembelajaran
dengan penggunaan media visual

Museum Jenderal Sudirman Purwokerto
yang pertama kali dilakukan oleh guru
IPS adalah menyesuaikan standar
kompetensi dan kompetensi dasar
dengan materi yang berhubungan
dengan penggunaan media visual
Museum Jenderal Sudirman
Purwokerto, merancang metode yang
tepat dan sesuai dengan materi yang

akan dibahas, membuat RPP,
menyiapkan media visual dalam bentuk
slide, dan yang terakhir membuat

pertanyaan untuk melihat sejauh mana
kemampuan peserta didik menerima
penjelasan materi yang telah
disampaikan di dalam kelas selama
proses belajar mengajar berlangsung
dengan penggunaan media visual
Museum Jenderal Sudirman Purwokerto
dalam bentul slide.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS
disesuaikan dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar.

Sekolah memiliki keterbatasan dalam
menyediakan media pembelajaran IPS,
maka dari itu Museum Jenderal
Sudirman Purwokerto dapat digunakan
guru IPS sebagai media pembelajaran
yang dikeas dalam bentuk slide. Guru



juga melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang terdiri dari tiga
tahapan kegiatan, yakni: kegiatan awal,
kegiatan inti yang terdiri dari tahap
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi,
dan kegiatan akhir Yng merupakan
kegiatan penutup dari proses kegiatan
pembelajaran yang terdiri dari tahap
refleksi dan penilaian. Dalam tahap
pembelajaranini, guru menerapkan
metode ceramah dan tanya jawab.
Dalam hal hasil pembelajaran IPS di
kelas VIl SMP  Muhammadiyah
Purwojati, guru melakukan evaluasi
terlebih dahulu untuk mengetahui hasil
pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan
oleh guru yaitu dalam bentuk tanya
jawab dan pemberian soal esai, dalam
hal ini guru akan mengetahui seberapa
jauh peran media pembelajaran berupa
media visual yang dikemas dalam
bentuk slide yang digunakan dalam
rangka membantu guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran
IPS di dalam kelas. Dan ternyata
hasilnya baik setelah dilihat dalam
bentuk nilai ataupun pemahaman yang
diperoleh  peserta  didik setelah
mengikuti pembelajaran.
Kendala yang dihadapi oleh guru IPS
kelas VI SMP  Muhammadiyah
Purwojati yaitu kurangnya LCD serta
layar yang disedikan oleh pihak sekolah
dan kurang kreatifnya guru IPS dalam
pembuatan media pembelajaran yang
akan digunakan untuk mengajar di
dalam kelas. Upaya untuk mengatasi
kendala-kendala tersebut antara lain,
pihak sekolah akan segera
memperbanyak sarana LCD dan layar
yang dibutuhkan oleh setiap guru ketika
akan mengajar di dalam kelas.
Saran
1. Sekolah sebaiknya menyediakan
fasilitas yang berhubungan dengan
pembelajaran khususnya
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pembelajaran IPS dengan
penggunaan media visual Museum
Jenderal Sudirman Purwokerto.

Guru dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan penggunaan
media visual Museum Jenderal
Sudirman Purwokerto harus dapat
memanfaatkan media
pemebalajaran secara optimal agar
pemebelajaran IPS dapat
berkualitas dan menyenangkan bagi
peserta didik serta harus lebih

memperhatikan serta
mempertimbangkan dalam memilih
dan menggunakan metode

pembelajaran.

Peserta didik harus bersungguh-
sungguh dalam mengikuti
pembelajaran dengan penggunaan
media Visual Museum Jenderal

Sudirman Purwokerto, karen
museum tersebut memiliki niali-nilai
yang dapat dijadikan wahana

pengembangan wawasan peserta
didik.

Pengelola Museum Jenderal
Sudirman hendaknya meningkatkan
fasilitas penunjang bagi pngunjung
museum serta menambah benda
koleksi Museum Jenderal Sudirman
Purwokerto untuk semakin menarik
minat pengunjung.
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